
 
 

 

   EFEKTIVITAS KINERJA LEMBAGA EKONOMI MASYARAKAT DALAM 

MENSEJAHTERAKAN PETANI  

(Studi Kasus: Lembaga Ekonomi Masyarakat Sejahtera Horodopi, 

 Sulawesi Tenggara) 

HALAMAN SAMPUL 

 

 

MUH. ARSAD BUR 

G021 18 1325 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN  

MAKASSAR 

2023 

 

 

 



 
 
 

ii 

 

 

EFEKTIVITAS KINERJA LEMBAGA EKONOMI MASYARAKAT  

DALAM MENSEJAHTERAKAN PETANI  

(Studi Kasus: Lembaga Ekonomi Masyarakat Sejahtera Horodopi, 

 Sulawesi Tenggara) 

 

HALAMAN JUDUL 

 

MUH. ARSAD BUR 

G021 18 1325 

 

 

 

Skripsi 

Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana pertanian 

Pada: 

Program Studi Agribisnis 

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian 

Fakultas Pertanian 

Universitas Hasanuddin 

Makassar 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN  

MAKASSAR 

2023 

 

 

 

 



 
 
 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN 

LEMBAR PENGESEHAN 

 

  

 

   

   



 
 
 

iv 

 

ujui oleh: 

PANITIA UJIAN SARJANA 

DEPARTEMEN SOSIAL  EKONOMI  PERTANIAN 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERISTAS HASANUDDIN 

 

 

  

  

 

 

 

 

SUSUSNAN TIM PENGUJI 

 

 

Prof.  Dr. Ir. Darmawan Salman, M.S. 

Ketua sidang 

 

 

Ayu Anisa Amir, S.P., M.Si. 

Anggota  

 

 

Prof. Dr. Ir. Eymal B. Demmalino, M.Si. 

Anggota  

 

 

Dr. Ir. Idris Summase, M.Si. 

Anggota  

 

 

 

 

Tanggal Ujian : 17 Februari 2023 

JUDUL  : EFEKTIVITAS KINERJA LEMBAGA EKONOMI 

MASYARAKAT DALAM MENSEJAHTERAKAN 

PETANI (STUDI KASUS: LEMBAGA EKONOMI 

MASYARAKAT SEJAHTERA HORODOPI, 

SULAWESI TENGGARA) 

NAMA :      MUH. ARSAD BUR 

NIM : G021181325 



 
 
 

v 

 

DDEKLARASI 

kan Petani (Studi Kasus: Lembaga Ekonomi Masyarakat Sejahtera Horodopi, Sulawesi 

Tenggara)” benar adalah karya saya dengan arahan tim pembimbing, pernah diajukan atau 

sedang diajukan dalam bentuk jurnal ke Hasanuddin Journal of Sustainable Agruculture 

(HJSA). Saya menyatakan bahwa, semua sumber informasi yang diajukan telah disebutkan di 

dalam teks dan dicantumkan dalam lampiran daftar pustaka. 

 

Makassar,  20  Januari 2023 

 

 

 

 

Muh. Arsad Bur 

G021181235 

 
 
  

 

 



 
  
 

vi 

 

ABSTRAK 

Efektivitas Kinerja Lembaga Ekonomi Masyarakat dalam  

Mensejahterakan Petani 

(Studi Kasus: Lembaga Ekonomi Masyarakat Sejahtera Horodopi,  

Sulawesi Tenggara) 

 
Muh. Arsad Bur

*
, Darmawan Salman, Ayu Anisa Amir. 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian,  

Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar 
*Kontak penulis: arsadbur@gmail.com 

Kelembagaan petani merupakan media yang memiliki peranan penting dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan pertanian di Indonesia terurama pada tingkat 

kesejahteraan petani. Salah satu kendala dalam peningkatan kesejahteraan di pedesaan adalah 

kelembagaan yang tidak efektif. Penelitian ini bertujuan 1)  mendeskripsikan pelaksanaan 

fungsi Lembaga Ekonomi Masyarakat sejahtera horodopi  dan 2) menganalisis efektivitas 

kinerja lembaga ekonomi masyarakat dalam mensejahterakan petani. Penelitian ini 

menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan deskriptif kualitatif yang dilakukan di 

LEM sejahtera horodopi, Desa Horodopi, Kecamatan Benua, Kabupaten Konawe Selatan, 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1). Pelaksanaan fungsi 

LEM sejahtera horodopi berjalan dengan baik. LEM mampu melaksanakan semua fungsinya 

sebagai unit keuangan mikro (permodalan petani). unit penyedia saran dan prasanan produksi 

pertania, unit usahatani (pengontrolan, pengevalusian usaha tani sesuai dengan SOP), unit 

pengolahan (kemitraan, pengembangan SDM, pengembangan dan kemandirian lembaga), 

unit pemasaran (pemasaran hasil usahatani anggota) di tingkat desa dalam mendorong tujuan 

dari LEM sejahtera horodopi yakni masyarakat yang sejahtera adil dan makmur. 2). 

Menganalisis efektivitas kinerja lembaga ekonomi masyarakat dalam mensejahterakan petani 

melalui beberapa indikator dalam mengukur tingkat kesejahteraan yakni pendapatan, 

komsumsi keluarga, keadaan rumah, layanan kesehatan dan layanan pendidikan tergolong 

efektif dan berdampak positif pada kesejahteraan petani anggota setelah membandingkan 

tingkat kesejahteraan dari non anggota LEM sejahtera horodopi, dimana sebagian besar 

petani anggota LEM sejahtera horodopi memiliki pendapatan diatas atau sama dengan Rp. 

2.000.000, makan 3 kali sehari, keadaan rumah yang layak untuk dihuni, layanan kesehatan 

langsung berobat ke puskesmas atau ke dokter setempat serta layanan pendidikan anak sudah 

dapat terpenuhi secara baik. 

Kata kunci:   Efektivitas, Lem Sejahtera, Kesejahteraan. 
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ABSTRACT 

Effectiveness of the performance of community economic institutions in  

the welfare of farmers 

(Case Study: Lembaga Ekonomi Masyarakat Sejahtera Horodopi,  

Southeast Sulawesi) 

 

Muh. Arsad Bur
*
, Darmawan Salman, Ayu Anisa Amir. 

Agribusiness Study Program, Department of Socio-Economic Agriculture,  

Faculty of Agriculture, Hasanuddin University, Makassar 
*Author Contact: arsadbur@gmail.com 

Farmers‟ moisture as a medium that an important role in solving agricultural problems 

in Indonesian, especially at the level of farmer welfare. One of the obstacles in rural areas is 

ineffective farmer institutions. This study aims to 1). Describe the perfomance of LEM 

sejahtera horodopi function and 2) analyze the Effectiveness of the performance LEM 

sejahtera horodopi in the welfare of farmers. This research uses a case study method with a 

qualitative descriptive approach which was carried out at LEM sejahtera horodopi, Horodopi 

village, benua district, Southeast Sulawesi. The results concluded that 1) the implementation 

of the LEM sejahtera horodopi function was running well able to carry out all ist functions as 

a microfinance unit (farmer kapital) a unit providing advice and infrastrusture of agricultural 

production a farming unit (controlling, evaluating farming, according to SOP), Processing 

units (patnerships, human resourse, development, intitutionaldevelopment and 

independence),marketing units (marketing of member‟s farming products) at the village level 

in pushing the goals and LEM sejahtera horodopi namely a prosperous, just and prosperous 

society. 2) analyze the Effectiveness of the performance LEM sejahtera horodopi in the 

welfare of farmers through several indicartors in the measuring the level of welfare, namely 

income, family comsumption, housing conditions, health services and edukatonal services are 

classified as affective and have a positive impact in the welfare of member farmers after 

comparing the level of welfare of non-members, where most of the farmer member of LEM 

sejahtera horodopi have income above of wqual to IDR 2.000.000, eat 3 times a day, the 

condition of the house is suitable for living, access direct health services to the local health 

center and access to children‟s education can be fulfilled property. 

Keywords:   Effectiveness, LEM Sejahtera, Welfare. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor dasar pembangunan pertanian adalah kelembagaan seperti yang 

dikemukakan oleh (Uphoff, 1986) bahwa pembangunan pertanian pada dasarnya meliputi 

pengembangan dan peningkatan pada faktor-faktor: teknologi, sumber daya alam, sumber 

daya manusia dan kelembagaan. Faktor-faktor tersebut merupakan syarat kecukupan 

(sufficient condition) untuk mencapai performa pembangunan yang dikehendaki.  

Kelembagaan adalah seluruh pola-pola ideal, organisasi dan aktivitas yang berpusat di 

sekeliling kebutuhan dasar seperti kehidupan keluarga, negara, agama dan mendapatkan 

makanan, pakaian dan kenikmatan serta tempat perlindungan (Anantanyu, 2011). 

Kelembagaan petani adalah lembaga petani yang berada pada kawasan lokalitas (local 

institution) yang berupa organisasi keanggotaan (membership organization) atau kerjasama 

(cooperatives) yaitu petani-petani yang bergabung dalam kelompok kerjasama (uphoff, 

1986). Menurut Uphoff Dan Esman (1986) kelembagaan ini meliputi pengertian yang luas, 

yaitu selain mencakup pengertian organisasi petani, aturan main (role of the  game) atau 

aturan perilaku yang menentukan pola-pola tindakan dan hubungan sosial, termasuk juga 

kesatuan sosial yang merupakan wujud konkrit dari lembaga. Kelembagaan petani dibentuk 

pada dasarnya mempunyai beberapa peran, yaitu (a). Tugas dalam organisasi 

(interorganizational tasks) untuk memeditasi masyarakat dan negara, (b). Tugas sumber daya 

(resource tasks) mencakup mobilisasi sumber daya lokal (tenaga kerja, modal, material, 

informasi), (c). Tugas pelayanan (service tasks) mungkin mencakup permintaan pelayanan 

yang menggambarkan tujuan pembagunan atau koordinasi permintaan masyarakat lokal, dan 

(d). Tugas antar organisasi (extra-organizations tasks) memerlukan adanya permintaan lokal 

terhadap birokrasi atau organisasi luar masyarakat terhadap campur tangan agen-agen luar.  

Kehadiran kelembagaan petani di desa dan di tengah masyarakat bukan merupakan 

saingan ataupun merusak tatanan kelembagaan yang telah ada sebelumnya, melainkan bagian 

dari upaya mengintegrasikan seluruh program pembangunan yang ditujukan kepada 

masyarakat desa. Kelembagaan petani menjadi wadah persatuan dan kesatuan bagi seluruh 

warga desa dari berbagai latar belakang yang berbeda (mata pencaharian, kelompok, suku, 

agama dan pandangan politik) serta sinergi program dari seluruh institusi yang melaksanakan 

kegiatan pembangunan di tingkat desa dalam upaya peningkatan produktivitas, efisiensi 

usahatani, dan daya saing petani dan diharapkan mampu membantu petani keluar dari 

persoalan kesenjangan ekonomi petani. Untuknya diperlukan penguatan kelembagaan dalam 

rangka perlindungan dan pemberdayaan petani sehingga petani dapat menumbuh-

kembangkan lembaga petani guna memperkuat dan memperjuangkan kepentingan petani itu 

sendiri sesuai dengan perpaduan antara budaya, norma, nilai, dan kearifan lokal petani serta 

dapat memanfaatkan dan menghimpun kekuatan swadaya untuk mendayagunakan potensi 

sumber daya yang tersedia guna meningkatkan kesejahteraan (Demmallino et al., 2018).    
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Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2009, tentang kesejahteraan masyarakat, 

kesejahteraan masyarakat adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan 

sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 

melaksanakan fungsi sosialnya. Dengan demikian dapat kesejahteraan dapat diartikan sebagai 

suatu keadaan kehidupan masyarakat yang terlepas dari kemiskinan dengan terciptanya rasa 

aman, sentosa, makmur dan terhindar dari kesukaran serta terpenuhinya kebutuhan jasmani, 

kebutuhan rohani dan kebutuhan sosialnya.  

Penyesuaian kelembagaan dalam berbagai aspek kehidupan desa tidak dapat 

dihindarkan, terdapat 3 aspek besar penyesuaian kelembagaan yaitu: penyesuaian dinamika 

penguasaan tanah, penyesuaian menghadapi pertumbuhan lapangan pekerjaan dan 

penyesuaian kelembagaan dalam menghadapi pertumbuhan pekerjaan baru (Awaluddin et al., 

2016). Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM) sejahtera lahir sebagai alternatif 

penyempurnaan kelembagaan petani, karakteristik beranggotakan seluruh warga desa, 

mengutamakan kemandirian petani, skala usaha lebih besar. Disamping itu LEM sejahtera 

dianggap sebagai pintu gerbang untuk mensinergikan berbagai program dan kegiatan, 

pemenuhan permodalan pertanian, pemenuhan sarana produksi, pemasaran produk pertanian, 

serta menyediakan dan membangun jejaring dan desa, kecamatan dan kabupaten (Ulyasniati, 

2019). Lembaga ekonomi masyarakat sejahtera adalah lembaga ekonomi desa yang dibentuk 

dari, oleh, dan untuk masyarakat desa dengan menghimpun dan mendayagunakan seluruh 

potensi sumber daya yang tersedia untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh anggotanya. 

LEM sejahtera yang didirikan pada tahun 2009 oleh kepala dinas perkebunan dan hortikultura 

Sulawesi Tenggara Bapak Bambang, M.M., yang merujuk pada UU Pemerintah daerah No.23 

yang telah disempurnakan dalam UU No.17 tahun 2012 tentang perkoperaisan, dan UU No.6 

tahun 2014 tentang Desa, yang menyatakan bahwa dapat dibentuknya lembaga/badan usaha 

daerah, seperti Bumdes, lembaga kemasyarakatan desa, dan LEM sejahtera. LEM sejahtera 

memiliki konsep dengan menggabungkan petani yang berfokus pada satu komoditas dengan 

mengikuti subsidi silang antar desa. 

Salah satu kendala dalam peningkatan kesejahteraan di pedesaan melalui 

kelembagaan adalah kelembagaan yang tidak efektif. Selain itu, sebagian petani adalah petani 

kecil, sehingga tidak sanggup mendanai usaha tani dengan dana sendiri. Peningkatan 

kesejahteraan ekonomi akan dapat diupayakan salah satunya dari peningkatan atau perbaikan 

taraf hidupnya. Terdapat beberapa ukuran sebagai penentu peningkatan kesejahteraan suatu 

masyarakat atau keluarga yang umum dipergunakan menurut Ritomo, Sumardi Dan Everd 

(1982) dalam (Novitasari, 2012) yaitu : (a) mempunyai pendapatan, (b) terpenuhinya pangan, 

(c) keadaan rumah, (d) terpenuhinya sandang, (e) kesehatan, (f) pendidikan. 

Agar petani dapat memperoleh manfaat dari keikutsertaannya sebagai anggota dari 

lembaga maka diperlukan yang efektif. Sehingga dapat meningkatkan perekonomian, 

kemandirian dan kesejahteraan petani. Efektivitas suatu lembaga dapat dilihat dari seberapa 

jauh tujuan lembaga tersebut dapat tercapai, dalam hal ini tercapainya pelaksanaan fungsi 

lembaga diantaranya sebagai unit usaha keuangan mikro, unit usaha penyediaan sarana dan 

prasarana produksi, unit usahatani, unit usaha pengolahan dan unit usaha pemasaran. Dalam  
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pencapaian tujuan keterlibatan petani juga paling dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

suatu lembaga. Oleh karena itu efektivitas lembaga petani sangat dibutuhkan karena hanya 

lembaga petani yang efektiflah yang dapat menjalankan fungsinya dengan baik. 

Penelitian kelembagaan desa telah banyak dilakukan yaitu efektivitas lembaga 

pemberdayaan masyarakat desa dalam pelaksanaan pembangunan desa bululawang 

(Chotimah, et. al. 2019) menemukan bahwa tidak semua bagian dari kelembagaan desa 

mendapatkan alokasi kegiatan dalam pembangunan desa; efektivitas kinerja gabungan 

kelompok tani pottanae (Demmalino, et. al. 2018) menyatakan bahwa kinerja kelembagaan 

petani Gapoktan Pottanae belum efektif dalam mendukung dan peningkatan produksi dan 

produktivitas petani; Sedangkan (Astuti, 2010). Analisis efektivitas kelompok tani di 

kecamatan gatak, menyatakan bahwa efektivitas kelompok tani se-kecamatan gatak dalam 

kategori sedang dan menunjukkan adanya hubungan yang tidak signifikan antara faktor luar 

kelompok dengan efektivitas kelompok tani di kecamatan gatak; Dan (Suyudi, 2019) dalam 

penelitiannya tingkat efektivitas kelompok tani padi sawah pasar baru, menemukan bahwa 

tingkat efektivitas kelompok tani padi sawah sudah efektif dalam peningkatan produktivitas 

kelompok, kepuasan anggota dan semangat anggota kelompok tani. 

 Namun demikian, di antara berbagai penelitian tersebut, masih terdapat aspek yang 

belum diteliti, yakni efektivitas kelembagaan ekonomi masyarakat dalam mensejahterakan 

petani. Penelitian tentang efektivitas kelembagaan ekonomi desa dalam mensejahterakan 

petani sangat penting, karena bagaimanapun kehadiran lembaga ekonomi pada akhirnya 

diukur pada keberhasilannya dalam mensejahterakan anggota. Penelitian ini akan berfokus 

pada aspek efektivitas kelembagaan ekonomi desa dalam mensejahterakan petani sehingga 

bisa mengisi kekosongan pengetahuan tentang hal tersebut dalam kajian kelembagaan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kehadiran Lembaga Ekonomi Masyarakat (LEM) sejahtera memberikan warna baru di 

kelembagaan petani yang berfokus pada satu komoditas dengan mengikuti subsidi siang antar 

desa untuk memberikan kesejahteraan bagi anggotanya yang masih berada di bawah garis 

kemiskinan, maka penulis merumuskan beberapa masalah yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan fungsi lembaga ekonomi masyarakat sejahtera horodopi 

dalam mensejahterakan petani? 

2. Bagaimana kesejahteraan anggota petani dan non anggota petani lembaga ekonomi 

masyarakat sejahtera? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan fungsi lembaga ekonomi masyarakat sejahtera 

horodopi  

2. Untuk menganalisis efektivitas kinerja lembaga ekonomi masyarakat sejahtera dalam 

mensejahterakan petani. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi lembaga ekonomi masyarakat 

sejahtera horodopi. 

2. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan bagi orang 

atau lembaga yang berkepentingan. 

3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pemerintah dan 

instansi. 

4. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai penambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang membutuhkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


